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Abstract: The Application of Quantum Teaching with Model for the Fourth 
Grade Students of SD Negeri 7 Kutosari in the Academic Year of 2015/2016. 
The objectives of this research are to describe the steps on the application of 
Quantum Teaching with model, to improve Mathematics learning about geometry, 
and to describe problems and solutions in the application of Quantum Teaching 
with model. This research is a collaborative Classroom Action Research (CAR) 
conducted within three cycles. Each cycle consisted of planning, action, 
observation, and reflection. Subjects of the research were 35 students. The results 
of this research show that the application of Quantum Teaching with media can 
improve Mathematics learning about geometry. It was proven by the increase of 
learning outcomes in the first cycle 71.43%, in the second cycle 81.43%, and in 
the third cycle 88.57%. The application of Quantum Teaching in Mathematics 
learning encountered some problems but those problems can be solved through 
some solutions. The conclusion of this research the application of Quantum 
Teaching with model can improve Mathematics learning about geometry for the 
fourth grade students of SD Negeri 7 Kutosari in the academic year of 2015/2016. 
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Abstrak: Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika tentang Geometri 
melalui Model Quantum Teaching dengan Media Model pada Siswa Kelas IV 
SD Negeri 7 Kutosari Tahun Ajaran 2015/2016. Tujuan Penelitian Tindakan 
Kelas kolaboratif ini adalah untuk mendeskripsikan langkah-langkah penggunaan 
model Quantum Teaching dengan media model, meningkatkan hasil belajar 
matematika tentang geometri, dan mendeskripsikan kendala dan solusi 
penggunaan model Quantum Teaching dengan media model. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam tiga siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 35 siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan penggunaan model Quantum Teaching dengan media model dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika tentang geometri yang dibuktikan dengan 
peningkatkan hasil belajar, yaitu pada siklus I sebesar 71,43%, siklus II sebesar 
81,43% dan siklus III sebesar 88,57%. Penggunaan model Quantum Teaching 
dalam pembelajaran matematika tentang geometri menemui beberapa kendala, 
namun kendala tersebut dapat terpecahkan dengan menerapkan upaya perbaikan 
sebagai solusi dari kendala yang muncul. Simpulan penelitian ini adalah 
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penggunaan model Quantum Teaching dengan media model dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika tentang geometri pada siswa kelas IV SD Negeri 7 
Kutosari tahun ajaran 2015/2016. 
Kata Kunci: model Quantum Teaching, media model, hasil belajar siswa,                  
geometri 
  
 
PENDAHULUAN 
Matematika merupakan suatu 
bahan kajian yang memiliki objek 
abstrak dan dibangun melalui proses 
penalaran deduktif, yaitu kebenaran 
suatu konsep diperoleh sebagai 
akibat logis dari kebenaran sebelum- 
nya yang sudah diterima, sehingga 
kebenaran antarkonsep dalam 
matematika bersifat sangat kuat dan 
jelas. Matematika kelas IV sekolah 
dasar dibagi ke dalam tiga materi 
pokok yaitu pengukuran, aritmatika 
dan geometri. Setiap materi pokok 
memiliki tujuan yang berbeda sesuai 
dengan muatan materi yang 
terkandung di dalamnya. Keber-
hasilan guru dalam mengajar dapat 
terlihat dari perolehan nilai hasil 
evaluasi siswa. Keberhasilan ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
baik ekstern maupun intern. Salah 
satu faktor yang sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan guru dalam 
mengajar adalah pemilihan model 
pembelajaran. Pemilihan model pem-
belajaran yang aktif dan menye-
nangkan akan memudahkan siswa 
dalam memahami konsep materi 
yang sedang ia pelajari sehingga 
hasil belajar siswa  akan meningkat.   
Berdasarkan hasil observasi 
dan hasil pretest pada materi 
geometri yang dilakukan peneliti di 
SD Negeri 7 Kutosari diperoleh 
informasi bahwa nilai mata pelajaran 
matematika materi geometri kelas IV 
menunjukkan sebagian siswa belum 
memenuhi KKM yaitu 70. Dari 35 
siswa, sebanyak 25 siswa (71,43%) 
belum mencapai KKM, sedangkan 
sebanyak 10 siswa (28,57)  sudah 
mencapai KKM. Selain itu, ber-
dasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas IV peneliti mendapat 
informasi bahwa siswa kesulitan 
dalam belajar matematika. Siswa 
juga kurang aktif selama proses 
pembelajaran matematika. Akibat-
nya, dalam pembelajaran di kelas 
khususnya pada mata pelajaran 
matematika belum menunjukkan 
hasil yang maksimal.  
Adapun penyebab pem-
belajaran matematika di kelas IV 
kurang bermakna antara lain: 
pembelajaran masih didominasi oleh 
ceramah guru dalam menyajikan 
materi pelajaran, pemilihan model 
pembelajaran yang kutang tepat. 
Akibatnya, siswa menjadi kurang 
memerhatikan dan kurang aktif 
dalam pembelajaran. Selain itu 
penggunaan media sebagai pen-
dukung pembelajaran juga kurang 
dimanfaatkan secara maksimal se-
hingga sebagian siswa kesulitan 
dalam menguasai pelajaran yang 
disampaikan.  
Upaya yang dapat dilakukan 
guna menciptakan pembelajaran 
yang bermakna adalah dengan me-
nyajikan suatu pembelajaran melalui 
model dan media pembelajaran yang 
dapat mengaktifkan siswa, salah 
satunya yaitu melalui penggunaan 
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model Quantum Teaching dengan 
media model. 
DePorter, Reardon, Singer-
Nourie (2014: 33) menyatakan 
bahwa Quantum Teaching adalah 
penggubahan belajar yang meriah, 
dengan segala nuansanya. Selain itu, 
model Quantum Teaching juga 
berusaha menciptakan kegiatan be-
lajar mengajar yang aktif dan me-
nyenangkan. Kelebihan dari model 
Quantum Teaching yaitu siswa tidak 
akan mudah merasa jenuh selama 
pembelajaran berlangsung karena 
kegiatan belajar mengajar diseting 
agar lebih menarik dan menyenang-
kan bagi siswa. Pembelajaran dengan 
menggunakan model Quantum 
Teaching meliputi enam langkah 
pembelajaran yang biasa disebut 
dengan TANDUR (Tumbuhkan, 
Alami, Namai, Demonstrasikan, 
Ulangi dan Rayakan). 
Asyhar, (2011: 56) 
menyatakan bahwa media model 
adalah benda tiruan dalam wujud tiga 
dimensi yang merupakan repre-
sentasi atau pengganti dari benda 
yang sesungguhnya. Media model 
menjadi alat bantu yang tepat untuk 
memberikan pengalaman nyata bagi 
siswa sehingga hasil belajar siswa 
pada mater geometri dapat 
meningkat. 
Langkah-langkah  pengguna-
an model Quantum Teaching dengan 
media model adalah sebagai berikut: 
(1) penyampaian materi tentang 
geometri dengan media model; (2) 
pengamatan media model; (3) 
pembentukan kelompok dan diskusi; 
(4) mendemonstrasikan hasil diskusi; 
(5) pembahasan hasil diskusi dan 
kesimpulan; (6) evaluasi dan 
penghargaan. 
Rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: (1) bagaimana-
kah langkah-langkah penggunaan 
model Quantum Teaching dengan 
media model dalam peningkatan 
hasil belajar matematika tentang 
geometri pada siswa kelas IV SD 
Negeri 7 Kutosari tahun ajaran 
2015/2016?, (2) apakah penggunaan 
model Quantum Teaching dengan 
media model dapat hasil belajar 
matematika tentang geometri pada 
siswa kelas IV SD Negeri 7 Kutosari 
tahun ajaran 2015/2016?, (3) apakah 
kendala dan solusi penggunaan 
model Quantum Teaching dengan 
media model dalam peningkatan 
hasil belajar matematika tentang 
geometri pada siswa kelas IV SD 
Negeri 7 Kutosari tahun ajaran 
2015/2016?. 
Tujuan penelitian ini yaitu 
untuk: (1) mendeskripsikan langkah-
langkah penggunaan model Quantum 
Teaching dengan media model dalam 
peningkatan hasil belajar matematika 
tentang geometri pada siswa kelas IV 
SD Negeri 7 Kutosari tahun ajaran 
2015/2016. (2) meningkatkan hasil 
belajar matematika tentang geometri 
melalui penggunaan model Quantum 
Teaching dengan media model pada 
siswa kelas IV SD Negeri 7 Kutosari 
tahun ajaran 2015/2016, (3) 
mendeskripsikan kendala dan solusi 
penggunaan model Quantum 
Teaching dengan media model dalam 
peningkatan hasil belajar matematika 
tentang geometri pada siswa kelas IV 
SD Negeri 7 Kutosari tahun ajaran 
2015/2016. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas IV SD Negeri 7 Kutosari 
dengan jumlah 35 siswa terdiri dari 
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17 siswa laki-laki dan 18 siswa 
perempuan. Penelitian dilaksanakan 
mulai bulan November 2015 sampai 
April 2016. 
Sumber data pada penelitian 
ini berasal dari siswa kelas IV, guru, 
teman sejawat, peneliti, dan 
dokumen. Sugiyono (2011: 224) 
menyatakan bahwa teknik pengum-
pulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, 
karena tujuan penilitian adalah 
mendapatkan data. Teknik pengum-
pulan data dilakukan dengan teknik 
tes dan nontes (observasi, wawan-
cara, dokumentasi). Alat pengumpul-
an data berupa lembar tes, lembar 
observasi, pedoman wawancara, dan 
dokumen. Uji validitas dilakukan 
dengan teknik triangulasi. Arikunto, 
dkk. (2007: 128) menyatakan bahwa 
triangulasi merupakan proses 
memastikan sesuatu dari berbagai 
sudut pandang. Penelitian ini meng-
gunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. 
Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
kolaboratif yang dilaksanakan dalam 
3 siklus dengan enam kali pertemu-
an, meliputi tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian melalui peng-
gunaan model Quantum Teaching 
dengan media model dalam pening-
katan hasil belajar matematika 
tentang geometri pada siswa kelas IV 
SD Negeri 7 Kutosari dilaksanakan 
dalam 3 siklus. Setiap siklus terdiri 
dari 2 pertemuan, dengan alokasi 
waktu 2 x 35 menit setiap pertemuan. 
Berikut ini merupakan perbandingan 
hasil observasi guru melalui peng-
gunaan model Quantum Teaching 
dengan media model pada siklus I, II, 
dan III: 
 
Tabel 1. Perbandingan Observasi 
Guru pada Siklus I, II, 
dan III 
Tindakan Persentase 
(%) 
Kategori 
Siklus I 76,22 Baik 
Siklus II 86,92 
Sangat 
Baik 
Siklus III 88,54 
Sangat 
Baik 
 
Berdasarkan tabel 1 disimpul-
kan bahwa hasil observasi guru 
melalui penggunaan model Quantum 
Teaching dengan media model me-
ngalami peningkatan setiap siklus-
nya. Pada siklus I mencapai 76,22%, 
siklus II 86,92%, dan pada siklus III 
88,54%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa observasi guru telah mencapai 
indikator kinerja 85%. 
Berikut ini merupakan per-
bandingan hasil observasi siswa 
melalui penggunaan model Quantum 
Teaching dengan media model pada 
siklus I, II, dan III: 
 
Tabel 2. Perbandingan Observasi 
Siswa pada Siklus I, II, 
dan III 
Tindakan Persentase 
(%) 
Kategori 
Siklus I 76,22 Baik 
Siklus II 85,88 
Sangat 
Baik 
Siklus III 88,02 
Sangat 
Baik 
 
Berdasarkan tabel 2 disimpul-
kan bahwa hasil observasi siswa 
melalui penggunaan model Quantum 
Teaching dengan media model me-
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ngalami peningkatan setiap siklus-
nya. Pada siklus I mencapai 76,22%, 
siklus II 85,88%, dan pada siklus III 
88,02%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa observasi siswa telah men-
capai indikator kinerja 85%.  
Selain berdasarkan data ha-
sil observasi guru dan siswa, peneliti 
juga menggunakan data hasil belajar 
matematika tentang geometri pada 
kondisi awal, siklus I, siklus II, dan 
siklus III.  
 
Tabel 3 Perbandingan Hasil Tes 
Antarsiklus 
Tindakan 
Rerata 
Nilai 
Persentase (%) 
Tuntas 
Belum 
Tuntas 
K. Awal 58,28 28,57 71,43 
Siklus I 76,56 71,43 28,57 
Siklus II 81,86 81,43 18,57 
Siklus III 85 88,57   11,43 
 
Berdasarkan tabel 3 disimpul-
kan bahwa persentase ketuntasan 
siswa mengalami peningkatan. Pada 
kondisi awal persentase ketuntasan 
siswa 28,57%, siklus I 71,43%, 
siklus II 81,43%, dan siklus III 
88,57%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa ketuntasan siswa telah 
mencapai indikator kinerja 85%.   
Adapun kendala dan solusi 
selama pelaksanaan penelitian tin-
dakan kelas kolaboratif, yakni ter-
dapat beberapa kendala seperti: (1) 
guru kurang maksimal dalam pem-
berian motivasi, (2) siswa kurang 
aktif bertanya jawab dan menyim-
pulkan hasil diskusi, (3) beberapa 
siswa mendominasi pada saat dis-
kusi, (4) siswa kurang memperhati-
kan pembelajaran, dan (5) siswa 
kurang percaya diri ketika men-
demonstrasikan dan memberi tang-
gapan. Solusi dari kendala-kendala 
tersebut yaitu: (1) guru sebaiknya le-
bih bersemangat dalam penyampaian 
motivasi, (2) membimbing siswa 
agar aktif dalam bertanya jawab dan 
menyimpulkan hasil diskusi, (3) 
mengaktifkan siswa dalam kelom-
pok, (4) memantau dan mengondisi-
kan siswa agar fokus pada pem-
belajaran, dan (5) meyakinkan siswa 
agar percaya diri, berani dalam 
mendemonstrasikan dan mengemu-
kakan pendapat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pembahasan 
yang telah diuraikan mengenai peng-
gunaan model Quantum Teaching 
dengan media model dalam pening-
katan hasil belajar matematika ten-
tang geometri pada siswa kelas IV 
SD Negeri 7 Kutosari tahun ajaran 
2015/2016 yang dilaksanakan selama 
tiga siklus, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) langkah-langkah 
penggunaan model Quantum Tea-
ching dengan media model yang 
tepat yaitu: (a) penyampaian materi 
tentang Geometri dengan media 
model; (b) pengamatan media model; 
(c) pembentukan kelompok dan dis-
kusi; (d); mendemonstrasikan hasil 
diskusi (e); pembahasan hasil diskusi 
dan kesimpulan (f) evaluasi dan 
penghargaan. (2) penggunaan model 
Quantum Teaching dengan media 
model dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika tentang geometri 
pada siswa kelas IV SD Negeri 7 
Kutosari tahun ajaran 2015/2016,  
terbukti dengan peningkatan persen-
tase ketuntasan siswa pada tiap 
siklusnya. Pada siklus I persentase 
ketuntasan siswa 71,43%, siklus II 
81,43%, dan siklus III 88,57%, (3) 
kendala dan solusi dalam peng-
gunaan model Quantum Teaching 
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dengan media model, yaitu terdapat 
kendala-kendala: (a) guru kurang 
maksimal dalam pemberian motivasi; 
(b) siswa kurang aktif bertanya 
jawab dan menyimpulkan hasil 
diskusi; (c) beberapa siswa mendo-
minasi pada saat diskusi; (d) siswa 
kurang memperhatikan pembela-
jaran; dan (e) siswa kurang percaya 
diri ketika mendemonstrasikan dan 
memberi tanggapan. Solusi dari 
kendala-kendala tersebut yaitu: (a) 
guru sebaiknya lebih bersemangat 
dalam penyampaian motivasi, (b) 
membimbing siswa agar aktif dalam 
bertanya jawab dan menyimpulkan 
hasil diskusi, (c) mengaktifkan siswa 
dalam kelompok, (d) memantau dan 
mengondisikan siswa agar fokus 
pada pembelajaran, dan (e) meyakin-
kan siswa agar percaya diri, berani 
dalam mendemonstrasikan dan me-
ngemukakan pendapat. 
Selanjutnya, dari hasil pe-
nelitian di atas, maka disarankan: (1) 
siswa, berlatih untuk mengemukakan 
pendapat ketika berdiskusi kelom-
pok; (2) guru, meningkatkan antusias 
siswa dalam pembelajaran salah 
satunya dengan menyajikan media 
model yang kreatif dan sesuai de-
ngan karakteristik siswa; (3) sekolah, 
melengkapi sarana prasarana yang 
menunjang pelaksanaan pembelaja-
ran; (4) peneliti, melakukan pene-
litian yang lebih baik dan kreatif 
dalam menerapkan model serta 
media pembelajaran. 
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